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ABSTRAK
Nama : Sa’ad Husain
Nim : 30200112014
Jurusan : Filsafat Agama
Judul :Peran Mataguri Dalam Budaya Pembuatan Rumah Ditinjau Dri
Segi Filosofis (Studi Kasus di Perkampungan Tua Bitombang
Kelurahan Bontobangun Kecamatan Bontoharu Kab. Kep.
Selayar.
Penelitian ini membahas tentang peran mataguri dalam budaya pembuatan
rumah ditinjau dari segi filosofis (Studi Kasus di Perkampungan Tua Bitombang
Kelurahan Bontobangun Kecamatan Bontoharu Kab. Kep. Selayar, yang dibagi ke
dalam dua pertanyaan, 1) Bagaimana proses budaya pembuatan rumah di
Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan Bontobangun Kec. Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar Provinsi Sul-Sel ? 2) Bagaimana pentingnya peran mataguri
dalam proses pembuatan rumah di daerah tersebut ?
Ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan historis,
antropologis dan normatif. Sumber data penelitian ini adalah: pertama, data primer,
yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian dan hasil observasi yang dilakukan di
lapangan di mana data tersebut diperoleh dari berbagai kalangan masyarakat di
antaranya adalah para tokoh adat, tokoh agama, dan tokoh masyarakat setempat.
Kedua, data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan.
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara. Kemudian teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan,
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya pembuatan rumah di
Perkampungan Tua Bitombang memeliki banyak sekali makna filosofis yaitu pada
saat pengukuran tinggi badan sang pemilik rumah yaitu sang istri yang memiliki
makna dan harapan tersendiri yaitu sang istri mampu menyatu dengan rumah yang
akan ditinggalinya, mengurus rumah tangga dan keluarganya dengan baik di dalam
rumah tersebut. Proses pengukuran tinggi badan yang dilakukan oleh mataguri
mimiliki, makna yang sangat penting jika alat pengukur berhenti pada bagian mata
maknanya supaya sang pemilik rumah akan melihat banyak hal yang baik-baik
dimasa yang akan datang, jika alat pengukur berhenti pada hidung bermakna supaya
penghidupan sang pemilik rumah akan berkesinambungan dan tidak akan mengalami
kesulitan, jika alat pengukurnya berhenti pada mulut maka bermakna supaya sang
pemilik rumah tidak akan pernah kesulitan mendapatkan makanan sedangkan jika
berhenti pada bagian leher bermakna supaya kehidupannya tidak akan mengalami
kepahitan dan mampu melewati semua cobaan yang ada. Mataguri memiliki peran
yang sangat penting bagi masyarakat di Perkampungan Tua Bitombang dan meskipun
rumah yang dibangun tanpa gotong royong melainkan menggunakan tukang kayu
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menurut mereka tidak ada bedanya, karena menurut penduduk di kampung tanpa
adanya mataguri maka rumah yang dibangun tidak akan baik dan pemilik rumah
beranggapan bahwa kalau membangun rumah tanpa mataguri maka akan sering
mengalami kesialan, rezeki jelek dan selalu sakit-sakitan.
Implikasi penelitian diharapkan proses budaya pembuatan rumah yang ada di
Perkampungan Tua Bitombang dapat terjaga dan dilestarikan supaya kelak budaya ini
bisa disaksikan oleh anak cucu kita di kemudian hari. Dalam adat tradisi pembuatan
rumah di Perkampungan Tua Bitombang perlu diperhatikan dengan seksama peran
mataguri agar supaya nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya dapat
dipahami oleh masyarakat luas.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu unsur kebudayaan yang masih dipertahankan masyarakat Indonesia
dalam perubahan budaya adalah sistem kepercayaan. Sistem kepercayaan dijadikan
pedoman dan pandangan hidup bagi masyarakat karena warisan leluhur yang harus
tetap dilestarikan walaupun di zaman yang modern seperti sekarang ini. Asal usul
kepercayaan itu adalah adanya kepercayaan manusia terhadap kekuatan yang lebih
tinggi dari padanya. Oleh karena manusia melakukan berbagai hal untuk mencapai
ketenangan hidup. Menurut Sujarwa, ada suatu perbedaan yang mudah dibaca dengan
mata telanjang. Jarang atau hampir tidak pernah terjadi suatu kebudayaan dikatakan
sebagai kebudayaan negara, karena negara tidak pernah ada dan seharusnya tidak
berurusan dengan kebudayaan.1
Kebudayaan bukan semata-mata warisan (heritage) yang sah milik suatu
masyarakat, karena kebudayaan adalah seni hidup itu sendiri (the art of living) yang
mengatur kelangsungan hidup, yang menghasilkan pilar-pilar untuk menjaga tatanan
sosial hanya dalam arti itu tradisi dan adat istiadat menjadi nilai yang pantas
dipertahankan.2
1 Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya, (Yogyakarta : Pustaka Belajar Offset, 2001), h.
139.
2 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara dan Kebudayaan, (Depok : Desantara , 2000), h.
3.
2Menurut Agus Salim, perubahan sosial adalah suatu bentuk peradaban ummat
manusia akibat adanya pertambahan perubahan alam, biologis, fisik yang terjadi
sepanjang kehidupan manusia. Perubahan sosial memiliki cakupan dari yang
sederhana seperti dalam lingkungan keluarga hingga yang paling lengkap seperti
tarikan kelembagaan dalam masyarakat. Perubahan sosial memiliki tiga kelompok
teori yang bersifat melingkar yaitu :
1. Kelompok teori yang didominasi oleh perkembangan material dan setiap
pandangannya tentang realita.
2. Kelompok teori yang didominasi oleh pandangan non-material dalam setiap
pandangannya tentang realita.
3. Kelompok teori yang didominasi perpaduan wawasan antara material dan non-
material dam setiap pandangannya tentang realita.3
Menurut Paul B. Harton dan Chester L Hunt proses perubahan sosial meliputi
banyak aspek salah satunya adalah penemuan. Penemuan adalah suatu tambahan
pengetahuan terhadap perbendaharaan pengetahuan dunia yang telah diverifikasi.
Penemuan menambahkan sesuatu yang baru terhadap kebudayaan. Meskipun
kenyataan tersebut sudah ada sejak lama namun kenyataan tersebut ditemukan.
Penemuan menjadi sebuah faktor dalam perubahan sosial apabila penemuan tersebut
diterapkan untuk suatu kegunaan baru. Jika suatu penemuan dimanfaatkan untuk
mengembangkan teknologi yang baru, maka biasanya akan disusul dengan adanya
3 Agus Salim, Perubahan Sosial : Sketsa Teori dan Kasus Indonesia, (Yogyakarta : Tiara
Wacana Yogya, 2002), h. 1-2.
3perubahan yang besar. Tidak dipungkiri, meski saat ini kita hidup dalam era digital
dan kesejagatan, tetapi pada sebagian masyarakat Indonesia masih ada saja yang
mempercayai bahwa dukun adalah sosok yang bisa dimintai jasa untuk kepentingan
tertentu.4
Dukun adalah seseorang yang membantu masyarakat dalam upaya
penyembuhan penyakit melalui tenaga supranatural. Berdasarkan definisi tersebut
dapat diketahui bahwa dukun merupakan orang yang memiliki kemampuan tertentu
untuk membantu seseorang. Dukun yang dimaksud dalam dalam penelitian ini adalah
dukun yang dipercayai untuk melakukan semacam ritual pesebelum pembangunan
rumah dimulai, orang di sana biasa memanggil dengan sebutan Mataguri.
Pengetahuan dan keterampilan seorang dukun tidak diperoleh melalui pendidikan
formal yang tinggi, karena hingga saat ini di Indonesia belum ada sekolah atau
perguruan tinggi yang membuka program studi keahlian perdukunan. Kalau pun ada,
mungkin hanya sebatas kursus privat yang sangat terbatas (eksklusif), yang hanya
bisa diakses oleh orang-orang tertentu.5
Menurut Ruslani dikutip oleh Arwan Tuti Artha mengatakan bahwa dukun di
perkotaan ternyata lebih pesat dengan banyak dibutuhkannya dukun oleh
masyarakatnya, ini berarti peran dukun tidak mengalami kemerosotan. Perdukunan
ialah suatu bentuk pencarian suatu hakikat dengan perkara yang tidak ada dasarnya
sama sekali yang landasan utamanya adalah spekulasi atau tebak-tebakan. Di dalam
4 Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi, (Jakarta : Erlangga, 1984), h. 211.
5 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/51412/5/Chapter%20I.pdf, diakses pada
tanggal 22 juni 2016, pukul 19:49.
4kehidupan masyarakat modern kota, fungsi dan peranan dukun terus berkembang
sehingga ada beberapa fungsi baru dari dukun. Fungsi dukun berdasarkan kasus yang
dimintakan penyelesaiannya, ada empat macam, yakni: 1. Permasalahan penyakit, 2.
Kesulitan ekonomi, 3. Karier, 4. Jodoh, dan 5. Hidup dan umur.6
Orang pergi ke dukun juga karena dendam dan sakit hati atau campuran dua
atau lebih dari lima persoalan di atas. Manusia dalam menghadapi berbagai
permasalahan memilih jalan keluar yang rasional, ada pula yang irasional. Jalan yang
rasional tentu dilakukan berkaitan dengan melalui cara berpikir logis dan empiris.
Namun fakta sosial menyatakan bahwa masyarakat banyak mencari hal-hal mistis.
Salah satunya mereka mencari jalan keluar permasalahaan hidupnya melalui
paranormal. Agama seringkali menjadi salah satu jalan keluar dari berbagai persoalan
tersebut. Walau begitu, tak sedikit pula yang bertentangan dengan ajaran agama itu
sendiri. Fenomena sebuah fakta sosial yang nyata terjadi di masyarakat. Sebagai
contoh, dari mulai pemilihan kepala desa, pencalonan anggota dewan, bupati,
gubernur dan presiden tak bisa dilepaskan dari hal tersebut.7
Penulis berusaha mempelajari fakta sosial tersebut, adapun pembahasan tidak
memasuki wilayah benar atau tidaknya perilaku kepercayaan terhadap paranormal
tersebut. Penulis tidak memasuki wilayah kajian teologi dari paranormal tersebut,
tetapi hanya meneliti sosiologis dari adanya kenyataan yang terjadi sebagai sebuah
gambaran nyata fenomena tersebut.
6 Arwan Tuti Artha, Dunia Spritual Soeharto, (Yogyakarta: Galangpress, 2007), h. 248.
7 https://vastory.woodpress.com Journal Tentang Dukun Di Kalangan Masyarakat, di akses
pada tanggal 27 juli 2016, pukul 16:20.
5Di Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan Bontobangun Kec. Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar, masyarakat percaya bahwa dukun yang oleh
masyarakat setempat disebut dengan Mataguri mampu meningkatkan kualitas hidup
sang pemilik rumah, penulis tertarik untuk menggali lebih dalam lagi tentang peran
Mataguri dalam proses budaya pembuatan rumah ditinjau dari segi filosofis.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “peran mataguri dalam proses budaya pembuatan rumah
ditinjau dari segi filosofis (studi kasus di Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan
Bontobangun Kec. Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sul-Sel)”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Skripsi ini berjudul “Peran Mataguri Dalam Proses Budaya Pembuatan
Rumah Ditinjau Dari Segi Filosofis”. Secara operasional, judul tersebut mengandung
makna kajian yang bersifat deskriptif mengenai peran mataguri dalam proses
pembuatan rumah terhadap panjangnya umur sang pemilik rumah
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini, maka penulis
akan memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Peran dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), diartikan sebagai pemain.8
Peran adalah orang yang menjadi atau melakukan sesuatu yang khas, perangkat
8Badudu,  Zain dan Sultan Muhammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1996), h. 113.
6tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.9
b. Mataguri adalah dukun yang sangat berperan penting dalam proses budaya
pembuatan rumah baik dari segi pemilihan lokasi, jenis kayu yang akan digunakan
dan posisi rumah tersebut.
c. Proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara alami atau
didesain, menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya lainnya, yang
menghasilkan suatu hasil. Suatu proses mungkin dikenali oleh perubahan yang
diciptaakan terhadap sifat-sifat dari satu atau lebih objek dibawah pengaruhnya.10
d. Budaya menurut Koentjaraningrat Kebudayaan menurut ilmu antropologi adalah
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar.11
e. Rumah adalah salah satu bangunan yang dijadikan tempat tinggal selama jangka
waktu tertentu.
f. Ditinjau berasal dari kata tinjau yang artinya pemeriksaan yang teliti, kegiatan
pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan objek untuk memecahkan
suatu persoalan.
g. Filosofis adalah suatu studi mengenai kebijakan, dasar-dasar pengetahuan dan
proses yang digunakan untung mengembangkan dan merancang pandangan
mengenai sistem keyakinan dan kepercayaan.
9 Erwin sugiarto, 1990 h. 16.
10Wikepedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, https://id.m.wikipedia.org, diakses pada
tanggal 15 juli 2016, pukul 13:15.
11 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 180.
7h. Bitombang ada salah salah satu dusun yang berada di kelurahan Bontobangun
Kecamatan Bontoharu Kab. Kepulauan Selayar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah yang dijadikan objek penelitian adalah:
1. Bagaimana budaya pembuatan rumah di Perkampungan Tua Bitombang
Kelurahan Bontobangun Kec. Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
Provinsi Sul-Sel ?
2. Bagaimana pentingnya peran mataguri dalam budaya pembuatan rumah di
daerah tersebut ?
D. Kajian Pustaka
Pada bagian ini penulis akan mencantumkan referensi yang berkaitan secara
khusus dengan penelitian yang dilakukan. Dengan demikian penulis mencantumkan
karya-karya dan literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian yang membahas
seputar proses pembuatan rumah. Berikut adalah literature yang berkaitan:
1. Nilai-nilai sejarah dan filosofy pada arsitektur rumah panggung, (Heriyati:
Gorontlo, 2010). Hasil penelitian menunjukan rumah tinggal asli masyarakat
Gorontalo pada jaman dahulu berbentuk panggung dapat dibedakan
berdasarkan status/ sastrasosial  masyarakatnya, yakni kategori untuk rumah
raja/ bangsawan, rumah untuk golongan kaya dan rumah untuk masyarakat
kebanyakan. Spesifikasi dapat dilihat dari besaran ruang/rumah (kompleksi
ruang), jumlah anak tangga, bentuk atap dan ornamentasi. Tipe bentuk rumah
8timggal masyarakat gorontalo sebagian besar mengacu pada latar belakang
sejarah gorontalo yang berbentuk kerajaan serta nilai-nilai adat dan syariat
Islam yang masih dipegang eguh oleh masyarkat Gorontalo.
2. Kajian tradisi membangun bangunan rumah tinggal di kawasan Kampung
Naga, Tasikmalaya ditinjau dari konsep sustainable studi kasus : bangunan
rumah tinggal di kawasan kampung naga, (Meta Riany, Yorry Yuliana Karila,
dkk: Tasikmalaya, 2014). Kajian ini berkaitan dengan keberlanjutan pada
bangunan rumah tinggal di suatu kawasan, bertujuan untuk mengetahui dan
memahami apakah bangunan rumah tinggal di kawasan Kampung Naga
merupakan bangunan berkelanjutan serta bagaimana tradisi membangun
bangunan rumah tinggal di kawasan Kampung Naga diinjau dari aspek
bangunan yang berkelanjutan. Metode penelitian ini digunakan dengan metode
penelitian field research. Berdasarkan aspek sosial tradisi membangun
membangun rumah tinggal mempunyai interaksi sosial yang baik, dari aspek
ekonomi tradisi membangun rumah tinggal sangat ekonomis, serta dari aspek
lingkungan tradisi membangun  rumah tinggal dapat menjaga kesimbangan
lingkungan. Dengan demikian bangunan rumah tingal di Kawasan Kampung
Naga adalah bangunan berkelanjutan.
3. Proses Pembuatan Rumah Menurut Adat di Daerah Tompobulu, (Femmi
Lumempou: Tompobulu, 2012). Hasil penelitian menunjukan bahwa proses
pembuatan rumah menurut adat Tompobulu yaitu pemilihan bahan  bangunan
diantaranya adalah persiapan ke hutan, menemukan kayu yang dicari,
9memotong kayu yang sudah dipilih, pengangkutan ke lokasi pembangunan
rumah, penentuan tenaga kerja pembangunan rumah, mendirikan bangunan
rumah, peletakan batu pertama, urutan konstruksi pemasangan tiang, balok,
lantai, atap, dinding, tangga, pasoloan (pemasamgan lampu), maramba’
baleweru (memuji kekuatan rumah).
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan proses budaya pembuatan rumah di Perkampungan Tua
Bitombang Kelurahan Bontobangun Kec. Bontoharu Kabupaten Kepulauan
Selayar Provinsi Sul-Sel.
b. Untuk mengetahui Peran Mataguri dalam proses pembuatan rumah di
perkampungan itu.
2. Kegunaan
a. Diharapkan menjadi atau saran bagi penyusun dalam mengembangkan wacana
berpikir agar lebih tanggap dan kritis terhadap masalah-masalah sosial yang
timbul, terutama yang berkitan dengan disiplin ilmu yang penyusun tekuni.
b. Diharapkan dapat menjawab persoalan filosofis yang menimbulkan pertanyan di
kalangan ummat Islam.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Sejarah Mataguri di Perkampungan Tua Bitombang
Mataguri pertama kali dikenal pada pertengahan abad ke-12. Pada waktu itu
ada seorang raja yang hendak pulang negeri asalnya melewati jalur laut akan tetapi
cuaca sangat buruk dan akhirnya sang Raja memutuskan untuk singgah di kampung
Bontobangun dan pada saat itu istrinya sedang hamil dan di sanalah istri sang raja
melahirkan tiga orang anaknya yaitu seorang perempuan dan dua orang anak lelaki.
Pada saat itu salah seorang anak lelaki itu dewasa dialah yang menghuni Bitombang,
akan tetapi karena kondisi alam dan topografi perkampungan Bitombang dibutuhkan
orang yang sangat ahli dalam pembangunan rumah dengan mempertimbangan kondisi
alam yang sangat terjal. Orang yang ahli dalam pembangunan rumah inilah yang
diberi nama Mataguri.12
Sebagaimana dikatakan oleh seorang tokoh masyarakat di Perkampungan Tua
Bitombang dalam bahasa daerah :
Mataguri biasa tongi’i lakua toyya Anrong Guru, injo assingkamo tonjai tau
tucara’de biasana, mannaka Mataguri injo ri’eppa tu’baung sapo na rikioi
saba’na mataguri injo ia ngase latetengi sa’genna maing sapo nuribua injo
nakkullemu ri pammari’i. Mataguri injo gele singkamo tucara’de kagelei
anngilei tau tugarring, ia ripaake untu’ pa’baungang sapo.13
12 Matagui Perkampungan Tua Bitombang, Tokoh Masyarakat Perkampungan Tua
Bitombang, Wawancara, Bitombang, Jum’at 9 September 2016.
13 Pak Lingkung, Tokoh Masyarakat Perkampungan Tua Bitombang, Wawancara,
Bitombang, Jum’at 9 September 2016.
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Artinya :
Mataguri biasa juga disebut dengan Mahaguru, mataguri pada dasarnya sama
seperti dukun pada umumnya, akan tetapi Mataguri digunakan jasanya atau
dipanggil pada saat masnyarakat akan membangun rumah, karena Matagurilah
yang memegang atau yang bertanggung jawab sampai pembuatan rumah
selesai dan siap dihuni. Mataguri tidak mengobati orang sakit dan jasanya
hanya digunakan untuk proses pembuatan rumah.
Dalam masyarakat Selayar, pembangunan rumah dimulai dari pemilihan
tempat passiringang yang berarti “tempat bernaung” untuk mendirikan rumah. Dari
kata inilah kemudian muncul kata siring yaitu kolong rumah ketika sebuah rumah
telah didirikan. Untuk itu, untuk membangun sebuah rumah, dibutuhkan seorang
Mataguri (mahaguru). Mataguri ini tidak saja ahli dalam membangun rumah, tapi
juga memiliki kekuatan spiritual yang akan mengisi rumah yang akan dibangunnya.
B. Sistem Kebudayaan Di Pekampungan Tua Bitombang
1. Pengertian Kebudayaan
a. Ernest L.Schusky & T.Patrick Culbert, kebudayaan adalah pemahaman perasaan
suatu bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,
hukum, adat-istiadat/kebiasaan, dan pembawaan lainnya yang diperoleh dari
anggota masyarakat.
b. Marc J Swartz & David K Jordan, kebudayaan adalah pondasi kehidupan
manusia.
c. Konsep kebudayaan juga merujuk pada organisasi pengalaman yang dihasilkan
oleh sekumpulan masyarakat, termasuk standar mereka dalam hal persepsi,
prediksi, penilaian, dan tingkah laku.
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d. Menurut Van Peursen, kebudayaan diartikan sebagai manifestasi kehidupan orang
dan kelompok orang-orang. Kebudayaan dipandang sebagai suatu yang lebih
dinamis, bukan sesuatu yang kaku atau statis. Kebudayaan merupakan cerita
tentang perubahan-perubahan riwayat manusia yang selalu member wujud baru
kepada pola-pola kebudayaan yang sudah ada.14
Hingga saat ini terdapat lebih dari 179 pengertian kebudayaan, namun yang
paling popular adalah pengertian kebudayaan yg dikemukakan oleh E.B. Taylor
Tahun 1897. Ia mengatakan bahwa kebudayaan adalah pemahaman perasaan satu
bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat
istiadat/ kebiasaan dan pembawaan lainnya yang diperoleh dari anggota masyarakat.
Kebudayaan memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan masyarakat, tidak ada
kebudayaan tanpa masyarakat begitupula sebaliknya tidak ada masyarakat yang tidak
memiliki kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat Kebudayaan menurut ilmu
antropologi adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan
belajar.15
Soekanto mengacu pada E.B Tylor menyatakan bahwa kebudayaan adalah
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, dan
adat-istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaaan-kebiasaan yang
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan kata lain, kebudayaan
14 Dikutip Dalam,Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta : Ombak, 2012), h.
4-5.
15 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 180.
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mencakup kesemuanya yang didapatkan atau yang dipelajari oleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-
pola berpikir, merasakan, dan bertindak.16
2. Bentuk-Bentuk Kebudayaan
Selain itu, Koentjaraningrat mengemukakan bahwa kebudayaan terdiri dari
tiga bentuk sebagai berikut.
a. Ideas
Ideals yaitu berupa kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma,
peraturan dan sebagainya. Sifatnya abstrak, tidak dapat diraba atau difoto. Lokasinya
ada di dalam kepala-kepala atau dengan perkataan lain, dalam alam pikiran warga
masyarakat di mana kebudayaan bersangkutan itu hidup.
b. Activities.
Aktivities yaitu berupa kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia
dalam masyarakat. Tindakan berpola ini terdiri dari aktivitas serta tindakan berpola
dari manusia dalam masyarakat. Tindakan berpola ini terdiri dari aktivitas-akttivitas
manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu dengan lain dari detik ke
detik, dari hari ke hari, dari tahun ketahun, selalu menurut pola-pola tertentu
berdasarkan adat tata kelakuan.
c. Artifacts.
Artifact yaitu berupa benda-benda hasil karya manusia. Berupa seluruh total
dari hasil fisik dari aktivitas, perbuatan dan karya semua manusia dalam masyarakat,
16 Soejono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 172.
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maka sifatnya paling kongkrit dan berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat
diraba, dilihat, dan difoto.
Ketiga bentuk dari kebudayaan terurai di atas, dalam kenyataan kehidupan
masyarakat tentu tak terpisahkan satu dengan lain. Kebudayaan ideal dan adat-istiadat
mengatur dan memberi arah kepada tindakan dan karya manusia. Baik pikiran-pikiran
dan ide-ide, maupun tindakan dan karya manusia menghasilkan kebudayaan fisiknya.
Sebaliknya, kebudayaan fisik membentuk suatu lingkungan hidup tertentu yang
makin lama makin menjauhkan manusia dari lingkungan alamiahnya sehingga
mempengaruhi pula pola-pola perbuatannya, bahkan juga berpikirnya.17
3. Unsur-Unsur Kebudayaan
Menurut Kluckhon dikuti oleh Bakker, terdapat tujuh unsur kebudayaan yang
dianggap cultural universal. Istilah Cultural universal menunjukkan bahwa unsur-
unsur tersebut bersifat universal artinya dapat dijumpai pada setiap kebudayaan
dimanapun di dunia ini.18
Tujuh unsur yang dianggap sebagai cultural universal, yaitu:
a. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat rumah
tangga, senjata, alat-alat produksi transpor dan sebagainya).
b. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian, peternakan, sistem
produksi, sistem distribusi dan sebagainya).
17 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 186.
18 Dikutip Dalam, Bakker, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar, (Jakarta : Kansius, 2002)
h. 52.
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c. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum,
sistem perkawinan).
d. Sistem bahasa (lisan maupun tertulis).
e. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak dan sebagainya).
f. sistem pengetahuan.
g. Religi (sistem kepercayaan).19
Tiap-tiap unsur kebudayaan universal sudah tentu juga menjelma dalam ketiga
wujud kebudayaan yang terurai diatas, yaitu wujudnya berupa sistem budaya, yang
berupa sistem sosial, dan yang berupa unsur-unsur kebudayaan fisik. Sistem
kepercayaan atau sistem religi yang dianut oleh suatu masyarakat merupakan wujud
dari kebudayaan. Dalam wujud ideas, sistem religi mempunyai wujudnya sebagai
keyakinan, gagasan-gagasan tentang tuhan, dewa-dewa, roh-roh halus, neraka, surga
dan sebaginya; dalam wujud activities, wujudnya berupa upacara-upacara baik yang
bersifat musiman maupun kadang kala; dan dalam wujud artifacts, yaitu berupa
benda-benda suci dan benda-benda religius.
Setiap masyarakat mempunyai kebudayaan yang saling berbeda satu dengan
lainnya, namun setiap kebudayaan mempunyai sifat hakikat yang berlaku umum bagi
semua kebudayaan dimanapun juga.  Kebudayaan merupakan semua hasil karya ,
cipta dan rasa masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan tegnologi dan
kebudayaan yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar
19 Soejono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 193-194.
16
kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat. Sifat dan
hakikat kebudayaan tadi adalah sebagai berikut:
a) Kebudayaan terwujud dan disalurkan lewat perilaku manusia.
b) Kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahului lahirnya suatu generasi tertentu,
dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan.
c) Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan tingkah lakunya.
d) Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban,
tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan
tindakan-tindakan yang diizinkan.
Peursen: Perkembangan kebudayaan dapat dibagi atas tiga tahap, yaitu
sebagai berikut.
1) Tahap pertama disebut tahap mistis adalah tahap di mana manusia merasakan
dirinya terkepung oleh kekuatan-kekuatan gaib di sekitarnya, yaitu kekuasaan
dewa-dewa alam raya atau kekuasaan kesuburan, seperti yang dipentaskan
dalam mitologi-mitologi kebudayaan primitif (kepercayaan terhadap “Nyai
Roro Kidul” penguasa laut selatan). Kecenderungan bersifat mistis seperti ini
masih sering dijumpai di daerah-daerah yang tingkat modernitasnya rendah.
2) Tahap kedua disebut tahap ontologis ialah sikap manusia yang tidak lagi hidup
dalam kepungan kekuasaan mistis, tetapi secara bebas ingin meneliti segala hal.
Manusia mengambil jarak terhadap segala sesuatu yang pada masa lalu dunia
mistis merupakan kepungan bagi dirinya.
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3) Tahap ketiga adalah tahap fungsional yaitu sikap yang menandai manusia
modern. Manusia pada tahap ini tidak lagi terpesona dengan lingkungannya dan
kepungan kehidupan mistis, dan tidak lagi dengan kepala dingin mengambil
jarak terhadap objek yang menjadi objek penyelidikannya (sikap ontologis).20
Perkembangan kebudayaan lahir dari pemikiran manusia, ada beberapa tahap
yang terjadi. Manusia mengalami tahapan mistis yaitu manusia mulai merasakan
adanya kekuatan-kekuatan gaib, kenudian tahap ontologis yaitu manusia mulai
melakukan penelitian mengenai kekuatan gaib yang dialami. Melalui kedua tahap
tersebut, kebudayaan baru akan berkembang. Pada tahap fungsional manusia tidak
lagi mempercayai adanya hal-hal gaib yang ada disekitarnya dikarenakan pemikiran
yang semakin modern, hal ini menimbulkan pembaruan kebudayan dari kebudayaan
sebelumnya.
Dengan adanya uraian di atas telah dijelaskan beberapa konsep kebudayaan.
Setiap masyarakat selalu memiliki kebudayaan yang berbeda-beda antara masyarakat
yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Seperti halnya masyarakat Japan dan
sekitarnya yang memiliki kebudayaan yang berbeda dengan masyarakat yang lain dan
tetap hidup walaupun masyarakatnya silih berganti disebabkan kelahiran dan
kematian yakni mempercayai adanya mitos yang berkembang di lingkungan sunan
muria. Kepercayaan (sistem religi) tersebut merupakan salah satu unsur yang ada
dalam kebudayaan.
20 Sujarwa, Manusia Dan Fenomena Budaya, h. 16-17.
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4. Konsep Kebudayaan
Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus
dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu . Kata
kebudayaan dalam bahasa Indonesia sama dengan culture dalam bahasa Inggris,
berasal dari kata colere yang berarti mengolah, mengerjakan. Dari makna ini
berkembang pengertian culture sebagai segala daya upaya serta tindakan manusia
untuk mengolah tanah dan mengubah alam.21
Kebudayaan yang luhur dinamakan peradaban. Peradaban yang tinggi
tercermin dari cara berpikir, cara bertingkah laku dan budi pekerti. Konsep mengenai
budi pekerti dapat dijelaskan sebagai berikut : kata budi itu sendiri berasal dari bahasa
Sansekerta budh artinya : ngilir, tangi, gumregah, sadhar ing babagan kajiwan( jiwa)
(terjaga,bangun, bergerak cepat, sadar dalam hal kerohanian). Sementara kata pekerti
memiliki makna :tumindak,tumanda, makarya, makarti ing babagan karagan (raga)(
melakukan, melaksanakan, bekerja,berkarya dalam hal kejasmanian). Kata pekerti
berkaitan erat dengan tindak tanduk jiwa dan raga, lahir dan batin.
Budi pekerti dapat dipilih tetapi tidak dapat dipisah menurut Ibu Prof. Dr. Edy
Sedyawati (mantan dirjen kebudayaan diera Pak Harto), cirri budi pekerti luhur ada
56, diantaranya : Rajin bekerja, memiliki rasa tanggung jawab, disiplin, memiliki
keimanan yang mantap, andhap ashor, pikirinnya menep, pikirannya jembar, prasaja,
gumregud, konstruktif, senantiasa bersyukur, dst. Watak yang memiliki nilai-nilai
21 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalis, dan Pembangunan. (Jakarta: Gramedia, 1990), h.
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luhur diantaranya: jujur, pemberani, rukun, berpribadi unggul, disiplin, setia, hormat,
cinta kasih, andhap asor,dan adil.Cara-cara pembentukan budi pekerti luhur dapat
melalui pelatihan dan pembiasaan, melalui keteladanan, dan melalui pergaulan yang
lugas. Perwujudan dari nilai-nilai budi pekerti luhur dimulai dari tataran diri pribadi,
keluarga, pergaulan anatara manusia, dan antar bangsa.
Budaya di Perkampungan Tua Bitombang tentang pembangunan rumah
terjadi secara turun-temurun dan dilaksanakan secara sakral  oleh penduduk setempat
karena mengandung makna yang dalam dan menurut penduduk setempat. Budaya
pembuatan rumah yang ada di perkampungan tersebut dilaksanakan pada waktu-
waktu tententu karena menurut mereka ada waktu dimana budaya tersebut tidak bisa
dilaksanakan akan membawa kesialan.
C. Pandangan Masyarakat Bitombang Tentang Mataguri
Sebagian besar penduduk Bitombang masih menganut mitos-mitos kuno dan
berbagai ritualnya. Kepercayaan sebagian penduduk setempat apabila melakukan
ritual  yaitu salah satunya tidak boleh ada seorang pun yang tahu mengenai jimat dan
sesuatu yang di tanam di sekitar tanah rumah tersebut untuk menjamin supaya adat
ritual tersebut berkhasiat.
Di Perkampungan Tua Bitombang Mataguri hal yang paling diutamakan
dalam proses pembuatan rumah seperti yang dikatakan seorang tokoh pemuka
masyarakat Perkampungan Tua Bitombang:
Kambe rinni mate paralluna injo Mataguri gelekang jari a’baung sapo ampa
tidei, ka gele baji baunna sapomba, na injo pa’baung inni sapo na gele baji
baunna saponni injo manna ampunna sapo, na tummarinjo si
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pakkaalabinianna gele ngase baji, pa’garring-garringang ngasei turatenjo
risapo.22
Antinya:
Kami di Bitombang keberadaan Mataguri sangat penting, jadi kami lebih
memilih tidak membangun rumah daripada harus membangun rumah tanpa
Mataguri, Karena tanpa Mataguri pembangunan rumah tidak baik, dan apabila
pembangunan rumah tidak baik akan membawa kesialan dan berbagai macam
penyakit bagi sang pemilik rumah dan anggota keluarga yang tinggal di
rumah tersebut.
D.Gambaran Singkat Tentang Lokasi Penelitian
1. Sejarah Lahirnya Perkampungan Tua Bitombang
Menurut sejarah Bitombang dulunya disebut dengan Bi Tambang yang artinya
babi yang diikat. Pada masa pemerintahan  raja Bontobangun dia memiliki tiga orang
anak satu perempuan dan dua orang putra. Pada saat mereka dewasa mereka diberi
wilayah kekuasaan masing-masing. Anak pertama Raja Bontobangun diberi wilayah
kekuasaan di pusat perdagangan sementara anak kedua diberi wilayah kekuasaan
yang terpencil yaitu Bitambang. Pada saat itu ajaran Islam belum masuk dan
masyarakat menganut kepercayaan animisme. Pada waktu itu di wilayah kekuasaan
anak kedua Raja Bontobangun mereka menghidangkan babi sebagai hidangan utama
saat ada acara-acara besar. Babi tersebut diikat secara besar-besaran yang kemudian
akan disembelih untuk hidangan, itulah yang mendasari pemberian nama Bi tambang
yang artinya babi yang di ikat yang sekarang disebut dengan Bitombang.23
22 Nur Hakim, Pemuka Masyarakat Perkampungan Tua Bitombang, Wawancara, Bitombang
09 September 2016.
23 Ibu Lurah Bontobangun, Pemuka Masyarakat Perkampungan Tua Bitombang, Wawancara,
Bitombang 08 September 2016.
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2. Kondisi Desa
Bitombang adalah sebuah kampung yang terletak di Kelurahan Bontobangun,
Kecamatan Bontoharu, Kepulauan Selayar, dengan jarak 7 km dari Kota Benteng.
Karena kebanyakan rumah memiliki usia di atas 100 tahun bahkan ada yang
diperkirakan di atas 200 tahun, sehingga kampung ini disebut sebagai Kampung Tua
Bitombang. Kampung ini terletak di lereng dan puncak bukit. Rumah-rumah sebagian
besar terletak di lereng bukit, dengan tiang yang menjulang tinggi di bagian belakang,
dan rendah di bagian depan. Tiang belakang berkisar 10-20 meter dan bagian depan
hanya 2 – 3 meter.
Menurut  Nur Hakim salah seorang warga mengatakan Desa ini sudah dilirik
oleh Pemkab Selayar dengan pengelolaan yang sederhana tanpa mengubah kondisi
lingkungan asli dan tidak merusak naturalnya. Sayang infrastruktur jalannya belum
memadai untuk menuju perkampungan karena jalan yang mendaki dan terjal. Jalan
menuju desa ini cukup asyik dan sedikit menegangkan dikarenakan sempit, terjal, dan
mendaki.
Perkampungan Tua Bitombang memeliki keunikan tersendiri dibandingkan
dengan perkampungan lainnya karena pada saat pagi hari jarang sekali terlihat
masyarakat yang terlihat karena pada saat pagi hari di Perkampungan ini sebagian
besar masyarakat memiliki mata pencaharian yaitu berkebun dan tukang kayu dan
sebagian kecilnya lagi adalah pegawai.
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Gambar 2.1. Peta Kabupaten Selayar
Sumber: https://www.google.co.id
Kabupaten Kepulauan Selayar (dahulu Kabupaten Selayar) adalah sebuah
kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di
Kota Benteng. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 903,35 km² dan berpenduduk
sebanyak kurang lebih 100.000 jiwa. Kabupaten Kepulauan Selayar merukapan suaru
kabupaten yang mempumyai beberapa kecamatan yang dipisahkan oleh lautan.
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah satu Kabupaten diantara 24
Kabupaten/Kota di Propinsi Sulawesi Selatan yang letaknya di ujung selatan dan
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memanjang dari Utara ke Selatan. Daerah ini memiliki kekhususan, yakni satu-
satunya Kabupaten di Sulawesi Selatan yang seluruh wilayahnya terpisah dari daratan
Sulawesi Selatan dan lebih dari itu wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari
gugusan beberapa pulau sehingga merupakan wilayah kepulauan.
Gugusan pulau-pulau yang berjumlah 123 buah baik pulau-pulau besar
maupun pulau-pulau kecil yang membentang dari Utara ke Selatan. Luas wilayah
Kabupaten Selayar tercatat 1.188,28 km persegi, wilayah daratan (5,23%) dan
21.138,41 km² (94,68%) wilayah lautan, yang diukur 4 (empat) mil keluar pada saat
air surut terhadap pulau-pulau terluar. Secara geografis, Kabupaten Kepulauan
Selayar berada pada koordinat (letak astronomi) 5°42' - 7°35' Lintang Selatan dan
120°15' - 122°30' bujur timur yang berbatasan dengan:24
1. Sebelah Utara dengan Kabupaten Bulukumba dan Teluk Bone
2. Sebelah Timur dengan Laut Flores (Provinsi Nusa Tenggara Timur)
3. Sebelah Selatan dengan Provinsi Nusa Tenggara Timur
4. Sebelah Barat dengan Laut Flores dan Selat Makassar
Berdasarkan letak, Kepulauan Selayar merupakan kepulauan yang terletak
diantara jalur alternatip perdagangan internasional, yang menjadikan Selayar secara
geografis sangat strategis sebagai pusat perdagangan dan distribusi baik secara
nasional untuk melayani Kawasan Timur Indonesia maupun pada skala internasional
melayani negara-negara di kawasan Asia. Topologi dan Iklim Dipandang dari sudut
tofografinya Kabupaten Kepulauan Selayar yang mempunyai luas kurang lebih
24 Buku Profil Kabupaten Kepulauan Selayar
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1.188,28 Km persegi (wilayah daratan) dan terdiri dari kepulauan besar dan kecil
serta secara administrative terdiri dari 9 (sembilan) kecamatan, 63 desa dan 7
kelurahan adalah varatif dari yang datar hingga agak miring. Sementara itu tipe iklim
di wilayah ini termasuk tipe B dan C, musim hujan terjadi pada bulan November
hingga Juni dan sebaliknya musim kemarau pada bulan Agustus hingga September.
Secara umum curah hujan yang terjadi cukup tinggi dan sangat dipengaruhi oleh
angin musiman.
Gambar 2.2. Peta Kecamatan Bontoharu
Sumber: https://www.google.co.id
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Tabel 2.1. Batas Wilayah Kecamatan Bontoharu
Batas Desa / Kelurahan Kecamatan
Sebelah Utara Kel.Benteng Selatan/ Kel.
Putabangun
Benteng / Bontoharu
Sebelah Selatan Desa Bontotangnga / Desa Patilereng Bontoharu/Bontosikuyu
Sebelah Timur Laut Flores / Desa Kalepadang Bontoharu
Sebelah Barat Laut Laut
Sumber: Profil Kecamatan Bontoharu
Tabel 2.2. Luas Wilayah Menurut Penggunaannya
Luas Pemukiman 8,1 Ha/m2
Luas Persawahan 0 Ha/m2
Luas Perkebunan 67,710 Ha/m2
Luas Kuburan 9,023 Ha/m2
Luas Pekarangan 5,010                                        Ha/m²
Luas Taman 0,140 Ha/m2
Perkantoran 5,121 Ha/m2
Luas Prasarana Lainnya 11,20 Ha/m2
TOTAL LUAS 106,304 Ha/m2
Sumber: Profil Kecamatan Bontoharu.
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Tabel 2.3. Luas Tanah Perkebunan
TANAH  PERKEBUNAN
Tanah Perkebunan Rakyat 0 Ha/m2
Tanah Perkebunan Negara 0 Ha/m2
Tanah Perkebunan Swasta 0 Ha/m2
Tanah Perkebunan Perorangan 68,721 Ha/m2
Lain-lain Ha/m2
TOTAL LUAS 68,721 Ha/m2
Sumber: Profil Kecamatan Bontoharu.25
Tabel 2.4. Iklim Kecamatan Bontoharu
Curah hujan 210  Mm
Jumlah bulan hujan 4 Bulan (Juni – September)
Kelembapan
Suhu rata – rata harian 28 ⁰C
Tinggi tempat dari permukaan laut 270  mdl
…………………………
Sumber: Profil Kecamatan Bontoharu.
25 Profil Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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Grafik 2.1. Pertumbuhan Penduduk Kecamatan Bontoharu
`
Sumber: Profil Kecamatan Bontoharu26
Gambar 2.3. Peta Kelurahan Bontobangun
Sumber: Profil Kelurahan Bontobangun27
26Profil Kecamatan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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3. Geografi
Lokasi Perkampungan Tua Bitombang sebuah kampung yang terletak di
Kelurahan Bontobangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar
dengan luas wilayah 106,304 Ha/m². Lokasi ini berjarak sekitar 7 KM dari ibu kota
selayar, Kota Benteng, kampung tersebut bisa ditempuh dengan kendaraan roda
empat dan roda dua kurang lebih selama 30 menit. Batas-batas wilayah desa sebagai
berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan Kelurahan Benteng Selatan/Kelurahan Putabangun
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bontotangga/Desa Patilereng
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kalepadang/Laut Flores
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut
Penggunaan tanah dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 2.5. Luas wilayah Menurut Penggunaannya.
No Wilayah Luas Tanah
1 Luas Pemukiman 8,1 Ha/m²
2 Luas Perkebunan 67,710 Ha/m²
3 Luas Kuburan 9,023 Ha/m²
4 Luas Pekarangan 5,010 Ha/m²
5 Luas Taman 0,140 Ha/m²
6 Perkantoran 5,21 Ha/m²
27Profil Kelurahan Bontobangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan  Selayar.
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7 Luas Prasarana Lainnya 357.74Ha/m²
Sumber: Profil Kelurahan Bontobangun28
4. Demografi
Jumlah penduduk Perkampungan Tua Bitombang berdasarkan sensus penduduk pada
tahun 2016 sebesar 403 jiwa dengan rincian sebagai berikut :
Jumlah Penduduk : 403 jiwa
Laki-laki : 193 jiwa
Perempuan : 210 jiwa
Jumlah Kepala Keluarga : 120 jiwa
5. Keadaan Sosial
a. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan Perkampungan Tua Bitombang  dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :
Tabel 2.6. Tingkat Pendidikan
No. Jenjang Pendidikan Jumlah
1. SD 208 orang
2. SMP 56 orang
3. SMA 35 orang
4. SI 21 orang
Sumber: Profil Kelurahan Bontobangun29
28 Profil Kelurahan Bontobangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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b. Mata Pencaharian
Jenis  Mata Pencaharian Perkampungan Tua Bitombang adalah sebagai
berikut :
1. Tukang Kebun
2. Tukang Kayu
3. PNS
c. Sarana Prasarana
Kondisi sarana dan pra sarana umum di Perkampungan Tua Bitombang secara
garis besar adalah sebagai berikut :
Tabel 3.7. Sarana Prasarana
No. Sarana Jumlah
1. Masjid 1 unit
2. SD 1 Unit
3. Posyandu 1 Unit
Sumber: Profil Kelurahan Bontobangun.30
29Profil Kelurahan Bontobangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
30Profil Kelurahan Bontobangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), artinya data-data
yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta di lapangan yang berkaitan
langsung dengan objek penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian naratif. Penelitian deskriptif bertujuan
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik bidang
tertentu.31
Menurut Kaelan penelitian kualitatif adalah pengumpulan data diskriptif dan
bukannya menggunakan angka-angka sebagai alat metode utamanya. Data-data yang
dikumpulkan berupa teks, kata-kata, simbol, gambar, walaupun dapat dimungkinkan
terkumpulnya data-data yang bersifat kuantitatif. Data dapat berupa naskah, misalnya
hasil rekaman wawancara, catatan-catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi,
catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.32 Penelitian ini meneliti peran
mataguri dalam proses pembuatan rumah di Perkampungan Tua Bitombang.
31 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : PustakaPelajar, 2001) , h. 7.
32 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat , (Yogyakarta : Paradigma, 2005), h.
20.
32
Penelitian ini akan dilaksanakan di Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan
Bontobangun Kec. Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sul-Sel
Adapun penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan, yang
dilaksanakan dari tanggal 14 Oktober-14 November 2016.
Gambar 4.4. Peta Lokasi Kecamatan Bontoharu
Sumber: https://www.google.co.id
Kecamatan Bontoharu adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kepulauan
Selayar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Kecamatan ini terbagi menjadi enam desa, dua
kelurahan yaitu :
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1. Kelurahan Bontobangun.
2. Kelurahan Putabangun.
3. Desa Bontolebang.
4. Desa Bontosunggu.
5. Desa Bontoborusu.
6. Desa Kalepadang.
7. Desa Bontotangnga
8. Desa Kahu-kahu.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
a. Pendekatan Historis, yaitu suatu ilmu yang di dalamnya dibahas beberapa
peristiwa dengan memperhatikan tempat, waktu, obyek, latar belakang serta
pelaku dalam peristiwa.33
b. Pendekatan Antropologis merupakan suatu ilmu yang mempelajari tingkah laku
manusia itu sendiri, untuk mengamati sesuatu dengan melihat dari segi budaya
yang ada dalam masyarakat terhadap suatu hal yang berhubungan dengan pokok
pembahasan.
c. Pendekatan Normatif, artinya dengan melihat bagaimana peran mataguri dan
budaya pembuatan rumah ditinjau dari segi filosofis.
33 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, (Yogykarta: Pustaka
Pelajar, 1996), h. 24-25.
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, antara lain:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan dari informan yang memberikan data langsung kepada yang bersangkutan.
Data primer yang digunakan adalah informan. Informan adalah orang yang
memberikan informasi guna dapat memecahkan masalah yang diajukan.34
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pengumpul data dan
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder tersebut teredia
dalam bentuk laporan-laporan yang tertulis, peta dan dokumen resmi lainnya yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.35 Data sekunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumbernya data sekunder dalam penelitian ini antara lain:
a. Dokumen atau arsip dari kelurahan, dokumen yang di dapat oleh peneliti dari
kelurahan adalah data yang mengenai kependudukan dan wilayah kelurahan yang
berupa buku.
b. Data pelengkap lain yang terikat dengan penelitian. Data ini diambil dari buku-
buku yang relevan dengan masalah penelitian. Sumber ini dimaksudkan untuk
memperoleh data sekunder yang dapat mendukung pemahaman atas permasalahan
obyek kajian.
34 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta : PT. Riena
Cipta 2006 ), h. 145.
35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2002, h. 112.
35
D.Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang komplek, dimana
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Observasi adalah
alat pengumpul data, yakni dengan melihat dan mendengarkan.36 Observasi yang
peneliti lakukan.adalah observasi partisipasi aktif, artinya peneliti ikut melakukan apa
yang dilakukan oleh narasumber tetapi belum sepenuhnya.37 Dalam hal ini, peneliti
melakukan pengamatan secara langsung serta ikut terjun ke lapangan dan mencatat
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan peran Mataguri dalam proses pembuatan
rumah di Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan Bontobangun Kec. Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sul-Sel.
b. Interview (Wawancara)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu . Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan wawancara secara
mendalam untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian.38
36 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung :Tarsito, 1992 ), h. 66
37 Sugiyono, Metode..., 312.
38 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya ,2005), h.
186.
36
Teknik ini yang dilakukan secara luwes, akrab, dan penuh kekeluargaan, ini
diharapkan mampu mengorek kejujuran informan, sehingga diperoleh informasi yang
sebenarnya. Dalam wawancara ini peneliti bertanya kepada informan mengenai hal-
hal yang bersangkutan dengan peran Mataguri dalam proses budaya pembuatan
rumah sehingga diperoleh data sebanyak mungkin. Sebelum melakukan wawancara
peneliti membuat pedoman wawancara yang memuat sejumlah pertanyaan yang
sesuai dengan penelitian sehingga diperoleh data yang sesuai dengan pokok
permasalahan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau
oleh orang lain tentang subjek.39 Metode dokumentasi ini digunakan untuk
mendapatkan data guna melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh. Dokumen
yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi segala bentuk arsip yang terkumpul saat
penelitian sedang berlangsung, baik itu data secara lisan, tertulis, maupun gambar
atau foto.
Peneliti menggunakan fotografi sebagai salah satu teknik pengumpulan data.
Fotografi digunakan untuk mendokumentasikan data yang dianggap perlu untuk
diabadikan, sehingga ada bukti nyata yang dapat dilihat. Dokumen yang berada dalam
penelitian ini khususnya yang berupa foto adalah foto-foto yang dihasilkan sendiri
39 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta :
Salemba Humanika, 2012), h. 143.
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oleh peneliti. Foto-foto tersebut merupakan foto yang berhubungan dengan masalah
penelitian ini.
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara peneliti melakukan kegiatan
pencatatan terhadap data-data yang ada di desa Bitombang, baik berupa data jumlah
penduduk, peta wilayah di desa tersebut. Peneliti juga akan mengambil gambar yang
berhubungan penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilaukan dengan berbagai metode-
metode penelitian secara observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi,
memerlukan alat bantu sebagai instrument. Instrument yang dimaksud yaitu kamera,
telepon genggam untuk recorder, ballpoint, dan buku. Kamera digunakan ketika
penulis melakukan observasi untuk merekam kejadian yang penting pada suatu
peristiwa baik dalam bentuk foto maupun video. Recorder, digunakan untuk merekam
suara ketika melakukan pengumpulan data, baik menggunakan metode wawancara,
observasi dan sebagainya. Sedangkan ballpoint dan buku digunakan untuk menulis
informasi data yang didapat dari narasumber.
Melalui wawancara/interview, peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan
untuk dijadikan bahan data atau sumber yang relevan dalam penelitian tersebut.
Pertanyaan wawancara/interview ini antara lain sebagai berikut.
1. Bagaiman sejarah lahirnya Perkampungan Tua Bitombang?
2. Bagaimana sejarah mataguri di Perkampungan Tua Bitombang ?
3. Sejak kapan mataguri ada di Perkampungan Tua Bitombang ?
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4. Bagaimana sistem kebudayan di Perkampungan Tua Bitombang ?
5. Sejauh apa peran mataguri dalam pembangunan rumah di Perkampungan Tua
Bitombang ?
6. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pentingnya mataguri dalam
pembangunan rumah di Perkampungan Tua Bitombang ?
7. Apa jenis kayu yang digunakan dalam pembangunan rumah di Perkampungan
Tua Bitombang ?
8. Berapa usia kayu yang baik untuk ditebang dan dijadikan tiang rumah?
9. Berapa banyak tiang yang diperlukan untuk sebuah pembangunan rumah di
Perkampungan Tua Bitombang ?
10. Berapa waktu yang diperlukan dalam pembangunan rumah di Perkampungan
Tua Bitombang ?
11. Apa jenis batu yang digunakan sebagai batu pallangga di Perkampungan Tua
Bitombang ?
12. Bagaiman tata cara pengukuran tinggi badan sang pemilik rumah di
Perkampungan Tua Bitombang ?
13. Apa makna dari pengukuran tinggi badan di Perkampungan Tua Bitombang ?
14. Apa yang dimaksud dengan benteng lalaki?
15. Apa hubungan mataguri dengan tukang kayu?
16. Persiapan apa yang dilakukan oleh sang pemilik rumah selama masa
pembangunan rumah di Perkampungan Tua Bitombang ?
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F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Proses selanjutnya, setelah data-data terkumpul, penulis melakukan analisis
terhadap data-data tersebut dengan beberapa tahapan:
1. Deskriptif
Metode ini merupakan pemaparan dan penapsiran terhadap data yang terkumpul, baik
berupa objek-objek, kasus-kasus, maupun situasi yang dialami. Kemudian disajikan
dalam bentuk deskripsi secara terperinci.40
2. Reduksi Data
Dalam kegiatan reduksi data dilakukan pengurangan data dan membuang
yang tidak sesuai dengan tema penelitian seperti saran Miles bahwa reduksi data
adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan penggolongan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Data
yang dicatat oleh peneliti pada saat masih di lapangan selama melakukan observasi
dikumpulkan dan dilakukan reduksi.
3. Penyajian Data
Setelah direduksi data yang akan disajikan untuk kemudian disusun sehingga
mampu memberikan sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya
40 Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
1990), h. 54.
40
penarikan kesimpulan. Menurut saran Miles, tindakan penyajian data merupakan
kegiatan analisis merancang deretan dan kolom-kolom sebuah metrik untuk data
kualitatif, dan menentukan jenis dan bentuk-bentuk data yang dimasukan ke dalam
kotak-kotak metrik.41
4. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tinjauan terhadap catatan yang telah dilakukan di
lapangan. Kesimpulan adalah suatu tinjauan ulang pada catatan yang telah dilakukan
dapat ditinjau sebagai makna yang muncul, data harus diuji kebenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitasnya. Menarik kesimpulan
merupakan sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Setelah data direduksi
dan disajikan maka dari data yang ada tersebut kita dapat melakukan penarikan
kesimpulan. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Secara skematis proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Keempat komponen tersebut saling interaktif yaitu saling mempengaruhi dan
terkait. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan mengadakan
wawancara atau observasi yang disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang
dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data. Setelah direduksi kemudian
diadakan penyajian data.
41 Miles Matthew dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Penerjemah TjeTjep
Rohendi Rohidi, (Jakarta : UII Pres ,2007), h. 16.
41
Apabila ketiga tersebut telah dilakukan maka diambil suatu keputusan atau
verifikasi.
42
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Proses Budaya Pembuatan Rumah
Salah satu suku di Indonesia  yang memiliki konsep rumah tradisional adalah
Sulawesi selatan seperti di Perkampungan Tua Bitombang yang terletak di Kabupaten
Kepulauan Selayar Kecamatan Bontoharu Kelurahan Bontobangun. Rumah yang
terletak di Perkampampungan Tua Bitombang adalah jenis rumah kayu yang
memiliki tinggi tiang rumah mencapai 10-15 meter. Topografi alam yang berbukit
menjadi alasan tiang rumah di sana menjulang tinggi di bagian belakang. Sedangkan,
muka bangunannya hanya ditopang kayu sepanjang 2-3 meter.
Kampung Bitombang, yang berada di pedalaman Pulau Selayar. Kampung
Bitombang terkenal dengan konstruksi rumahnya yang berdiri di atas tiang-tiang kayu
setinggi belasan meter mengikuti bentuk topografi tanah yang curam. Konstruksi
yang sangat unik, rasanya tidak mungkin rumah dapat berdiri hanya dengan tiang-
tiang yang ditumpangkan di tanah. Tidak hanya itu, rumah-rumah ini tahan sampai
kurang lebih 100 tahun, konon katanya, tinggi rumah tersebut berhubungan dengan
umur penghuninya. Pemandangan yang bisa dilihat dari rumah sungguh sangat indah.
Inilah rumah penduduk yang mempunyai kontruksi bangunan unik. Keunikan
dari rumah ini jelas nampak, yaitu :
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1. Posisi tiang yang menjulang tinggi ke atas berkisar 10-15 m.
2. Kedudukan tiang bertopang pada atas batu alami yang memiliki tekstur kuat
dan besar.
3. Kayu yang digunakan sangat kuat dan tahan akan pelapukan, kayu ini beumur
kisaran 50-200 tahun.
Tiang rumah yang tinggi itu dipercaya berhubungan dengan panjangnya usia
penduduk di kampung ini. Rumah adat berusia ratusan tahun itu kini tersisa 6 buah di
beri nama Sapo. Penghuni rumah adat tersebut merupakan keluarga yang turun
temurun. Salah seorang nenek ditempat itu bernama Yaho berusia hampir satu abad
namun fisiknya nampak masih kuat bekerja keras dan ingatannya pun masih
sempurna.
Desa yang bernama Perkampungan Toa Bitombang Kabupaten Selayar,
Sulawesi Selatan merupakan desa tertua dikawasan kepulauan ini. Keunikan
arsitektur kuno menjadikan desa Bitombang dinobatkan sebagai salah satu desa
tujuan wisata di Kabupaten Kepulauan Selayar. Uniknya lagi, penduduk di kampung
ini umumnya berusia lanjut rata-rata (di atas 90 tahun) tetapi mereka masih kuat
bekerja sehingga perkampungan ini dianggap memiliki berkah (barakka) bagi
warganya.
Seorang tokoh masyarakat mengatakan dalam bahasa selayar bahwa
Sapo nurie injo rinni nuppakonni memang battu riolo-mariolo, rie tongi
tuppau riolo mariolo lohe palluka anjarai nabangngii ianamunjo betteng sapo
ribokoang ripaka langkasai jari tide palukka antama.
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Artinya:
Bangunannya memang sudah begini sejak zaman dulu. Ada yang bilang
zaman dulu itu masih banyak pencuri berkeliaran saat malam sehingga
rumahnya dibangun tinggi pada bagian dapur, agar tidak ada pencuri masuk.41
Dalam masyarakat Selayar khususnya Perkampungan Tua Bitombang, proses
pembangunan rumah dimulai dari pemilihan tempat passiringang yang berarti tempat
bernaung untuk mendirikan rumah. Proses pemilihan tempat pembangunan rumah
dilakukan oleh mataguri karena menurut penduduk Perkampungan Tua Bitombang
mataguri memiliki keahlian tersendiri dalam hal pemilihan tempat yang biasa disebut
oleh orang selayar adalah passiringang. Seperti yang dikatakan oleh salah satu
masyarakat bitombang bahwa:
Iyantu mataguri ampa lalamataguriki se’renni sapo ia ngase lapammileangki
tampa’ nularipa’baunginjo sapo, tampa, nularibua injo siring sapo saba’na
mataguri inni laisse ngasei tampa nubaji injo ripammarii.
Artinya:
Jika simataguri ingin menjadi mataguri dalam satu pembangunan rumah maka
si matagurilah yang memilihkan tempat untuk berdirinya rumah tersebut,
tempat yang akan menjadi kolong rumah bagi sang pemilik sebab mataguri
mengetahui tempat yang baik untuk ditinggali oleh pemilik rumah nantinya.
Setelah lokasi pembangunan rumah sudah ditentukan oleh mataguri maka
proses selajutnya adalah pemilihan kayu yang akan dijadikan tiang untuk rumah yang
akan dibangun nantinya. Kayu yang digunakan untuk tiang rumah di Perkampungan
Tua Bitombang adalah berasal dari kayu bitti / holasa dengan kualitas bagus dan
tahan hingga ratusan tahun. Sudah ratusan tahun kayu dari pohon holasa setinggi 10-
41Nur Hakim, Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Sabtu, 15 Oktober  2016.
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15 meter itu menjadi penyangga rumah di perkampungan tua, Bitombang. Sebuah
dusun peninggalan sejarah dengan arsitektur kuno masih bertahan menjadi
permukiman warga di Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan.
Seperti yang dikatakan oleh mataguri di Perkampungan Tua Bitombang
bahwa:
Injo kaju nuripakenjo untu’benteng sapo iamo biasa rikua kaju bitti atau kaju
holasa. Kaju holasa nuttahanna nu ummuru ruampulo sa’ggenna tallupulo
taung, kaqju holasa nutona, jari gele lakanre aletana na gele garu’gusang.
Ka biasa ampa kaju-kaju maraeng be’berei panra.
Artinya:
Kayu yang digunakan untuk tiang rumah biasa dikenal oleh orang setempat
kayu bitti atau holasa. Kayu yang akan tahan lama yaitu kayu holasa yang
berumur 20-30 tahun, kayu holasa yang sudah tua jadi tidak akan rapuh.
Sedangkan kayu yang lain akan cepat rusak.42
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas bahwa kayu holasa yang biasa
digunakan oleh masyarakat setempat untuk bahan tiang rumah adalah kayu holasa
yang sudah tua yaitu kayu holasa yang sudah berumur 20-30 tahun barulah bisa
digunakan untuk tiang rumah yang akan dibangun. Kayu holasa yang sudah tua yang
kemudian akan ditebang secara gotong royong penduduk setempat. Bentuk kayu
holasa pada umumnya kecil dan berwarna kuning langsat dan rata-rata memiliki
panjang yang sangat tinggi sehingga sering digunakan untuk bahan tiang rumah.
Setelah kayu holasa sudah ditebang berdasarkan kebutuhan untuk tiang rumah
maka kayu tersebut akan dikeringkan terlebih dahulu mengunakan sinar matahari.
Proses pengeringan  dilakukan sekitar 3-4 hari jika matahari terbit terus-menerus dan
42 Mataguri, Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Minggu, 16 Oktober  2016.
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tidak turun hujan. Jumlah tiang yang dibutuhkan untuk satu rumah adalah sebanyak
25 tiang untuk satu rumah. Seperti yang dikatakan oleh mataguri bahwa:
Ampa la’baungki sibatu sapo injo nurirekeng-rekeng todo bentengna, ampa
kalengna juapa saponjo benteng nuripake ruangpulo juapa benteng mannaka
ampa surangmu rai sonronna ruampulo lima pappa benteng ripake mannaka
nugele ngase assillambere benteng nuripakenjo.
Artinya:
Kalau kita membangun rumah tentu kita menghitung tiang yang akan
digunakan, untuk satu rumah jika pembangunan sampai badan rumah tiang
yang digunakan hanya sebanyak dua puluh tiang, akan tetapi jika
pembangunan rumah  sudah mencapai dapur maka tiang yang digunakan
adalah sebanyak dua puluh lima tiang. Akan tetapi tiang yang digunakan
untuk satu rumah semuanya tidak sama panjang.43
Berdasarkan pendapat pemuka masyarakat tersebut di atas, dapat dipahami
bahwa setiap pembangunan rumah dibutuhkan dua puluh lima tiang rumah karena
setiap barisan tiang rumah atau yang biasa disebut orang disana alla’sapo
membutuhkan enam tiang, dan satu rumah terdiri dari empat barisan tiang atau empat
alla’sapo, dan satu tiangnya lagi adalah untuk tiang tengah. Tiang tengah disebut
sebagai pemimpin di antara para tiang rumah, orang Bitombang menyebutnya sebagai
benteng lalaki. Sebagaimana yang dikatakan oleh mataguri sendiri bahwa “Benteng
lalaki iaminjo benteng tangnga ia todominjo rajana benteng ri se’renni sapo,
saba’na ribenteng lalakinjomu ritaro baca-baca”. (Benteng lalaki adalah tiang
tengah rumah, tiang inilah raja dari seluruh tiang yang ada suatu rumah karena di
tiang inilah disimpan doa-doa).44
43 Mataguri, Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Sabtu, 15 Oktober  2016.
44 Mataguri, Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Sabtu, 15 Oktober  2016.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa sebagian
besar penduduk Bitombang masih menganut kepercayaan kuno dan berbagai
ritualnya. Kepercayaan sebagian penduduk setempat apabila melakukan ritual  yaitu
salah satunya tidak boleh ada seorang pun yang tahu mengenai jampi dan sesuatu
yang di tanam di sekitar tanah rumah tersebut untuk menjamin supaya Jampi dan adat
ritual tersebut berkhasiat. Latar belakang masyarakat dulunya yang kuat akan mistis
merupakan pedoman dalam membangun rumah. Bila ada satu warga yang
membangun rumah, satu desa akan membantu dan mendoakannya agar tidak runtuh
meski dimakan zaman.
Langkah selanjutnya dalam proses pembangunan rumah adalah menyiapkan
batu pallangga untuk tiang rumah. Batu pallangga adalag batu yang digunakan untuk
menjadi penjanggal tiang rumah dimana jika ada tiang yang tergantung artinya tiang
tersebut tidak sampai ke tanah jadi batu pallangga tersebut akan menjadi
penyambung antara tiang dengan tanah. Keberadaan batu pallangga dalam
pembangunan rumah adalah hal yang sangat penting karena akan digunakan untuk
menstabilkan bangunan rumah, batu pallangga juga dijadikan sebagai tempat untuk
menyimpan jimat.
Jimat yang disimpan pada batu pallangga memiliki makna yang sangat
penting bagi sang pemilik rumah  karena menurut penduduk Perkampungan Tua
Bitombang jimat yang tersimpan pada batu pallangga akan memberikan berkah
panjang umur untuk semua orang yang tinggal di rumah tersebut bahkan menurut
sebagian orang yang berkunjung disana batu pallangga adalah batu magis dan batu
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yang sangat sakral. Oleh karena itu pemilihan batu pallangga tidak boleh memilih
batu sembarangan dan harus memilih batu berkualitas baik sehingga pada saat akan
dijadikan batu pallangga pada rumah yang dibangun batu tersebut bisa menyatu
dengan tanah dan tiang rumah tersebut.
Batu pallangga yang dipilih untuk penyangga tiang rumah adalah batu yang
berasal dari sungai selain karena memang di Perkampungan Tua Bitombang terdapat
sungai ada alasan tersendiri mengapa batu pallangga tersebut di ambil dari sungai.
Menurut penduduk di Perkampungan Tua Bitombang batu pallangga yang berasal
dari sungai sangat kuat untuk dijadikan penyangga tiang karena teksturnya yang padat
seperti yang dikatakan oleh salah satu penduduk dalam bahasa daerah bahwa:
“Iamuntu nannggurai batu pallanggana sapo ri kampong inni batturi ri
balang saba’na jarrei assisalai batu nubattunjo ri gunung be’bereiancuru.
Mainginjo depaki’i jari ampa laripassusungangi baji’i”.
Artinya:
Itulah kenapa batu penyangga rumah di kampung ini berasal dari sungai
karena batu sungai sangatlah kuat berbeda dengan batu yang berasal dari
gunung cepat hancur, selain itu batu yang berasal dari sungai bentuknya bagus
dan datar sehingga gampang untuk disusun menjdi batu penyangga rumah.45
Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu penduduk Perkampungan Tua
Bitombang bahwa pemilihan tiang dan batu pallangga sangatlah merupakan hal yang
sangat sakral di perkampungan tersebut sehingga pemilihan tiang dan batu pallangga
harus betul-betul teliti dan tidak boleh dilakukan oleh sembarangan orang karena jika
45 Muh. Yusuf Ridwan , Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Kamis, 20 Oktober
2016
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pemilihan tiang dan batu pallanggga tidak baik maka akan berdampak buruk terhadap
tahannya rumah yang akan dibangun.
Setelah semua bahan untuk pembuatan rumah sudah lengkap maka proses
selanjutnya adalah mengukur tinggi badan sang pemilik rumah seperti yang dikatakan
oleh mataguri sendiri bahwa:
Ampa laribaummu rangkana se’renni sappo ri suka-sukamu ampunna sapo
saba’na  ukkuranna ripake ampunna sapo untu’ lariukkurui langkasa’na
passiantarana lapara na surang pannumpa’na ata’na
Artinya:
Sebelum kita membuat kerangka suatu rumah maka terlebih dahulu kita harus
mengukur tinggi badan sang pemilik rumah sebab ukuran sang pemilik
rumahlah yang digunakan untuk menentukan jarak antara lantai papan rumah
dengan penopang atapnya.46
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum
membuat kerangka rumah maka terlebih dahulu diukur sang pemilik rumah akan
tetapi yang lebih unik lagi yang diukur bukanlah kepala rumah tangga dari pemilik
rumah melainkan istri sang pemilik rumah tersebut. Mengukur tinggi badan istri sang
pemilik rumah memiliki makna dan harapan tersendiri bahwa di mana diharapkan
istri sebagai ibu rumah tangga mampu menyatu dengan rumah yang akan
ditinggalinya, mengurus rumah dan keluarganya dengan baik di dalam rumah
tersebut.
Selain dari itu proses pengukuran tinggi badang istri sang pemilik rumah tidak
kalah uniknya karena pengukuran tersebut memiliki makna yang cukup dalam sebuah
46Mataguri, Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Minggu, 16 Oktober  2016
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kehidupan berumah tangga, proses pengukuran tersebut dijelaskan dalam bahasa
selayar oleh mataguri sendiri bahwa:
Ampa lariukkurui tubahinenni battu ribokoki ngalle mange ria’rakang
ammake metere, jari injo meterenjo lalisai kantunu’na turiukkurunjo jari
ribeso’mu meterenjo lampa naik riulu, mange ri mata, mange ri ka’muru, ri
baba, sa’genna ri kallong.
Artinya:
Ketika mengukur perempuan yang akan diukur maka proses pengukuran
dimulai dari bagian belakang lalu kebagian depan mengunakan meter sebagai
alat ukur, jadi meteran tersebut di injak mengunakan tumit orang yang diukur,
kemudian meteran tersebut ditarik naik ke kepala dan melengkung hingga ke
mata, kemudian ke hidung, kemudian ke mulut dan terakhir sampai keleher.47
Proses pengukuran tinggi badan yang dilakukan oleh mataguri mimiliki,
makna yang sangat penting jika alat pengukur berhenti pada bagian mata maknanya
supaya sang pemilik rumah akan melihat banyak hal yang baik-baik dimasa yang
akan datang, jika alat pengukur berhenti pada hidung bermakna supaya penghidupan
sang pemilik rumah akan berkesinambungan dan tidak akan mengalami kesulitan,
jika alat pengukurnya berhenti pada mulut maka bermakna supaya sang pemilik
rumah tidak akan pernah kesulitan mendapatkan makanan sedangkan jika berhenti
pada bagian leher bermakna supaya kehidupannya tidak akan mengalami kepahitan
dan mampu melewati semua cobaan yang ada.
Proses selanjutnya adalah pembuatan kerangka rumah. Pembuatan kerangka
rumah dimulai dengan memahat tiang untuk membuat sambungan antara tiang yang
satu dengan yang lainnya dengan mengunakan pasak yang terbuat dari kayu. Proses
47Mataguri, Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Minggu, 16 Oktober  2016
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pemahatan dilakukan oleh para laki-laki  penduduk setempat secara gotong royong
tanpa menerima bayaran sedikitpun, melainkan hanya di beri makanan, pada waktu
jam makan dan diberi kue dan teh pada waktu sore hari. Bukan hanya itu bahkan pada
saat waktu makan malampun semua yang kerja pada siang hari akan dipanggil
kembali untuk makan malam oleh pemilik rumah dan begitu seterusnya sampai
pembangunan rumah telah selesai.
Seperti yang dikatakan oleh pemuka masyarakat bahwa:
Kambe rinni ampa rie pa’baungang sapo laturungi ngasekki sibatu kampong
labalii ngsekki sibatu kampong sa’genna a’maing se’reni sapo, jari
tubura’nena jama-jama nuterasa’na ampa tubahinena appall-pallu untu
laripakanre tunjamanjo ampa hattu pangganre, na ripainung tongii tee ampa
karak kariehemu , na ampa banggimu rikio mussei nganre bangngi turie injo
anjama-jama riallona
Artinya:
Masyarakat di sini jika ada pembangunan rumah maka masyarakat di
kampung ini  datang membondong-bondong untuk membantu pembangunan
rumah sampai selesai, jadi para lelaki mengerjakan pekerjaan yang keras dan
berat sedangkan yang perempuan bagian memasak-masak dan menyiapkan
makanan untuk semua orang pada saat sudah tiba waktu makan dan
meyiapkan kue dan teh pada waktu menjelang sore hari, dan akan dipanggil
kembali pada malam hari untuk makan malam untuk semua orang yang
datang kerja pada siang hari.48
Jadi berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pada saat
waktu pembangunan bukan hanya laki-laki yang datang untuk gotong royong, para
perempuan juga ikut berperan penting dalam proses pembangunan rumah karena para
perempuanlah yang menjamin makanan untuk para laki-laki yang berkerja keras
dalam proses pembangunan rumah. Pembuatan kerangka rumah dilakukan dalam
48 Muh. Saleh, Kepala Dusun, wawancara , Bitombang, 14 Oktober  2016
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jangka waktu 2-3 hari karena dilakukan oleh banyak orang sehingga proses
pengerjaannya lebih cepat dan lebih gampang. Hal ini selaras dengan Firman Allah
SWT dalam (QS. Al- Maidah:2).
…                          
    
Terjemahnya:
…Dan tolong- menolonglah kamu dalam ( mengerjakan ) kebaikan dan takwa,
dan jangan tolong- menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya…49
Setelah proses pembuatan kerangka rumah telah selesai dibangun maka
tibalah waktunya untuk mendirikan kerangka rumah tersebut. Akan tetapi sebelum
proses pendirian rumah maka sang pemilik rumah menyediakan baki bundar besar
yang berisi pisang, nasi ketan putih dan nasi ketan hitam yang dibentuk kedalam
piring kemudian diberi telur ayam kampung yang telah direbus di atas nasi ketan
tersebut yang kemudian di antarkan kerumah sang mataguri jika proses pendirian
rumah sudah selesai, sebelum menarik kerangka rumah terlebih dahulu mataguri
harus mengantungkan satu tandang pisang dan satu ikat jagung pada tiang tengah
rumah dengan yang melambangkan kesejahteraan bagi sang pemilik rumah.
Proses pendirian rumah dilakukan dengan cara ditarik menggunakan tali yang
berukuran besar dan ditarik secara gotong royong oleh penduduk setempat. Proses
pendirian kerangka rumah tidak dilakukan secara sekaligus melainkan baris perbaris
49Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Pena Pundi Askara , 2002, h. 5.
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karena mempertimbangkan kondisi tempat pendirian rumah yang tidak rata
melainkan berbukit. Seperti yang dilakukan oleh salah satu penduduk Perkampungan
Tua Bitombang dalam dalam bahasa selayar.
“Nalapaentengki sapo tassibarri barrrisi ka nugele rata tananjo, saba’na
ampa sikali laripaentengi sibatu sapo sanna ammarasaita”.
Artinya:
Kalau kita akan mendirikan rumah dilakukan baris perbaris karena tempatnya
tidak rata, karena sangat susah jika mendirikan kerangka rumah sekaligus.50
Perdirian kerangka rumah dimulai dari kerangka rumah bagian dapur artinya
dimulai dari belakang sampai ke depan. Hal yang paling unik dan penuh makna dari
proses pendirian kerangka rumah adalah pada saat pendirian kerangka badan rumah
karena pada proses itu pemilik rumah yaitu pasangan suami istri diwajibkan duduk
bersama di bagian benteng lalaki dan selama proses itu maka pasangan suami istri
tidak boleh beranjak di tempat duduknya dan pada saat itulah mataguri akan mengisi
benteng lalaki dengan doa-doa.
Proses pembangunan kerangka rumah tidak memakan waktu yang lama sebab
dilakukan secara gotong royong oleh masyarakat. Setelah semua kerangka rumah
berdiri utuh maka proses selanjutnya adalah pemberian batu pallangga pada tiang
rumah yang tidak menyentuh tanah. Batu pallangga yang biasa diberikan untuk tiang
rumah yang tidak menyentuh tanah biasanya diberikan tiga susun batu dan pada saat
proses itu tidak kalah pentingnya dengan proses lainnya karena batu pallangga juga
50 H. Dadang Qadry, Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Minggu, 30 Oktober  2016
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diisi dengan jimat oleh sang mataguri jimat yang berisi penangkal dari segala macam
sihir dan guna-guna.
Setelah pembangunan kerangka rumah sudah berdiri utuh maka proses
selanjutnya adalah pemasangan lantai dari papan karena untuk mempermudah
pemasangan atap jika lantai sudah terpasang. Sebagian besar atap rumah warga
menggunakan bambu yang disusun rapi. Penyusunan atap bambu tersebut tidak boleh
memiliki celah sedikitpun agar supaya pada saat musim hujan air tidak akan masuk
kedalam rumah. Pemasangan atap lebih didahulukan karena akan lebih memudahkan
pada waktu pemasangan dinding rumah nantinya.
Setelah pemasangan dinding rumah telah selesai maka seluruh budaya
pembuatan rumah telah selesai dan pemilik rumah sudah bisa menempati rumahnya
tentunya dengan proses-proses adat naik sapo atau naik rumah di perkampungan
tersebut dan terutama melakukan ritual songkabala (ritual tolak bala).
Proses pembangunan rumah dulu dengan sekarang mengalami pergeseran
budaya dulu pada saat orang membangun rumah tanpa terkecuali dikerjakan dengan
cara gotong royong yang hanya memakan waktu 3-5 hari saja, akan tetapi
pembangunan rumah pada zaman sekarang kebanyakan menggunakan tukang kayu
yang berpengalaman dan diberikan tanggung jawab untuk membuat rumah mereka
seperti yang dikatakan oleh salah satu penduduk Perkampungan Tua Bitombang
dalam bahasa daerah bahwa:
Pa’baungang sapo riolo surang konni-konni lohemo nussisala ka biasa
nala’baungi sapo toyya tukang kaju mamo lakio ka geleki hega ka tenamki
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la’pallu lakkio tau doe mamo ripakasadia, mannaka tidekja pa’baungang
sapo nugelenaki lakkio tau lohe, saba’na injo nalappaentangki sapo lohepa
tau labbeso ka tulu laripake ambeso sapo.
Artinya:
Pembangunan rumah dulu dengan sekarang sudah banyak yang berbeda, saat
orang membangun rumah mereka memanggil tukang kayu karena tidak akan
repot, karena tidak akan memasak dan memanggil orang banyak, tinggal
uang yang perlu disediakan, akan tetapi pembangunan rumah tidak akan
pernah lepas dari memanggil orang banyak karena bagaimanapun juga kita
membutuhkan orang banyak pada saat proses pendirian kerangka rumah
karena akan ditarik menggunakan tali dan itu mmbutuhkan banyak orang.51
Pembangunan rumah dulu dan sekarang memiliki perbedaaan dari segi
pengerjaannya, akan tetapi semua itu dikembalikan kepada pribadi masing-masing
karena sebagian besar penduduk juga masih memegang kuat prinsip gotong royong
dengan alasan supaya bisa berkumpul dengan masyarakat dan terjalin silaturrahmi.
Proses pembangunan rumah baik menggunakan tukang kayu maupun gotong royong
tapi peran mataguri tidak pernah lepas dari setiap pembangunan rumah di
Perkampungan Tua Bitombang.
B. Peran Mataguri dalam Proses Pembuatan Rumah
Peran mataguri dalam proses pembangunan rumah sangatlah penting bagi
penduduk Perkampungan Tua Bitombang. Meskipun pembuatan rumah dikerjakan
oleh tukang kayu peran mataguri tidak berbeda dengan pembuatan rumah yang
dilakukan secara gotong royong. Berikut adalah peran mataguri dalam proses
pembuatan rumah di Perkampungan Tua Bitombang:
1. Pemilihan Tempat Passiringang (Kolong Rumah)
51Nur Hakim, Tokoh Masyarakat, wawancara , Bitombang, Minggu, 16 Oktober  2016
56
Dalam masyarakat Selayar, proses pembangunan rumah dimulai dari
pemilihan tempat passiringang yang berarti tempat bernaung untuk mendirikan
rumah. Dari kata inilah kemudian muncul kata siring yaitu kolong rumah ketika
sebuah rumah telah didirikan. Untuk itu, untuk membangun sebuah rumah,
dibutuhkan seorang mataguri (mahaguru). Mataguri ini tidak saja ahli dalam
membangun rumah, tapi juga memiliki kekuatan spiritual yang akan mengisi rumah
yang akan dibangunnya. Seperti yang dikatakan oleh pemuka masyarakat di
Perkampungan Tua Bitombang. Mengatakan dalam bahasa Selayar bahwa:
Iyantu mataguri ampa lalamataguriki se’renni sapo ia ngase lapammileangki
tampa’ nularipa’baunginjo sapo, tampa, nularibua injo siring sapo saba’na
mataguri inni laisse ngasei tampa nubaji injo ripammarii.
Artinya:
Oleh karena itu jika simataguri ingin menjadi mataguri dalam satu
pembangunan rumah maka si matagurilah yang memilihkan tempat untuk
berdirinya rumah tersebut, tempat yang akan menjadi kolong rumah bagi sang
pemilik sebab mataguri mengetahui tempat yang baik untuk ditinggali oleh
pemilik rumah nantinya.52
Peran mataguri dalam pembuatan rumah diawali dengan memilikan tempat
untuk berdirinya rumah atau yang biasa dikatakan oleh penduduk dikampung tersebut
passiringang. Passiringang adalah kolong rumah yang banyak memberikan manfaat
bagi sang pemilik rumah karena digunakan untuk menyimpan barang-barang seperti:
a. Kayu bakar
b. Kelapa
c. Sabut Kelapa
52 Dewi Marwiyah, Ibu Lurah, wawancara , Bitombang, Sabtu, 5 November  2016
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d. Balok
Manfaat passiringang bukan saja yang telah penulis sebutkan di atas akan
tetapi pada waktu-waktu tertentu akan digunakan sebagai dapur untuk memasak
dalam jumlah yang besar misalnya pada waktu menjelang lebaran, atau pada saat
pemilik rumah mengadakan pesta.
2. Pemilihan Kayu Untuk Tiang Rumah
Salah satu peran mataguri adalah pemilihan kayu untuk tiang rumah.
Pemilihan tiang rumah dilakukan oleh mataguri dan dibantu oleh beberapa penduduk
kampung. Pemilihan kayu untuk tiang rumah yang baik adalah hal sangat penting
karena kayu yang bagus akan menghasilkan rumah yang baik pula. Dalam hal
pemilihan kayu harus dilakukan oleh orang berpengalaman dibidangnya yaitu
mataguri karena dia miliki pengetahuan tersendiri dalam melihat kayu yang layak dan
tidak layak untuk dijadikan tiang rumah.
3. Pemilihan Pemasangan Batu Pallangga
Keahlian mataguri yang dibutuhkan tidak saja dalam hal pemilihan kayu yang
akan digunakan sebagai bahan konstruksi beserta pemanfaatannya, peran mataguri
juga termasuk dalam pemilihan batu pallangga (batu yang digunakan sebagai
penyangga tiang) untuk menjaga keseimbangan rumah karena biasanya kayu yang
dijadikan tiang tidak sama panjang dan cenderung tidak mengganggu kontur tanah
sebagai bagian dari elemen tanah atau bumi. Pemilihan batu pallangga hanya bisa
dilakukan oleh mataguri seperti yang dikatakan oleh salah satu pemuka masyarakat
yang ada di Perkampungan Tua Bitombang dalam bahasa daerah bahwa:
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Injo pammileang batu pallangganjo gele sambarang tau a’lampa boja ka gele
kulle assal-salaang jari mataguri injo todopaanjo’jo lakua inni baji ampamu
rialle rierang ammuliang, mainginjo pasanganna batu pallangganjo mataguri
todopa lapasangi ka rihattunna lapasang rinjomu nalaassi’i baca-baca.
Artinya:
Pemilihan batu pallangga tidak dilakukan oleh sembarang orang yang pergi
untuk mencarinya karena tidak boleh ada kesalahan sama sekali, jadi
diharuskan mataguri yang memilih apakah batu tersebut layak atau tidak
barulah batu terebut diambil dan dibawa pulang. Kemudian pemasangan batu
pallangga harus dilakukan oleh mataguri tidak boleh dilakukan oleh orang
lain sebab pada saat pemasangan batu pallangga pada saat itulah diisi dengan
doa-doa.53
4. Menentukan Waktu Pendirian Rumah
Menentukan hari untuk mendirian rumah adalah salah satu hal yang penting
untuk pembangunan rumah karena waktu pendirian rumah dipercaya akan membawa
keberuntungan yang bagus untuk pemilik rumah. Mataguri memiliki ramalan hari
tersendiri yang menentukan waktu pendirian rumah.
5. Membaca Doa-Doa
Membaca doa-doa adalah bagian terpenting dalam peran mataguri dalam
budaya proes pembuatan rumah karena menurut penduduk Perkampungan Tua
Bitombang doa-doa yang diberikan oleh mataguri kepada rumah selama proses
tersebut memiliki banyak kegunaan. Doa-doa yang diisikan oleh mataguri selama
proses pembuatan rumah adalah sebagai berikut:
a. Doa keselamatan
b. Doa keberkahan
53 Muh. Saleh, Kepala Dususn, wawancara , Bitombang, 14 Oktober  2016
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c. Doa panjang panjang umur
d. Doa kemudahan rezki
Doa-doa yang diisikan kepada rumah tersebut berasal dari sebuah kitab yang
dimiliki oleh mataguri sendiri. Kitab tersebut terdiri dari empat bahasa yaitu:
1. Bahasa Arab
2. Bahasa Bugis
3. Bahasa Lontara
4. Bahasa Selayar
Buku doa-doa tersebut diwariskan oleh mataguri sebelumnya secara turun-
temurun dan diberikan kepada orang yang akan menjadi penerusnya, akan tetapi
pemilihan mataguri belum tentu anak atau sanak keluarga yang akan menjadi
penerusnya melainkan orang yang pantas menurut mataguri itu sendiri meskipun
tidak ada hubungan darah sama sekali.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan juga merupakan hasil dari
penelitian penulis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Budaya pembuatan rumah di Perkampungan Tua Bitombang dilakukan secara
gotong royong artinya jika ada satu orang yang membangun rumah maka
seluruh penduduk ikut membantu baik dari segi pekerjaannya maupun turut
mendoakan sang pemilik rumah, akan tetapi budaya gotong royong mengalami
pergeseran dimana sebagian masyarakat memanggil tukang kayu untuk
membuat rumah, tapi meskipun begitu peran mataguri tetap diperlukan dalam
setiap pembangunan rumah. Sebagian besar penduduk Bitombang masih
menganut kepercayaan kuno dan berbagai ritualnya. Kepercayaan sebagian
penduduk setempat apabila melakukan ritual yaitu salah satunya tidak boleh
ada seorang pun yang tahu mengenai jampi dan sesuatu yang di tanam di sekitar
tanah rumah tersebut untuk menjamin supaya Jampi dan adat ritual tersebut
berkhasiat. Latar belakang masyarakat dulunya yang kuat akan mistis
merupakan pedoman dalam membangun rumah. Bila ada satu warga yang
membangun rumah, satu desa akan membantu dan mendoakannya agar tidak
runtuh meski dimakan zaman.
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2. Mataguri memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat di
Perkampungan Tua Bitombang karena, meskipun rumah yang dibangun tanpa
gotong royong melainkan menggunakan tukang kayu menurut mereka tidak ada
bedanya, karena menurut penduduk di kampung tersebut tanpa adanya mataguri
maka rumah yang dibangun tidak akan baik dan pemilik rumah beranggapan
bahwa kalau membangun rumah tanpa mataguri maka akan sering mengalami
kesialan, rezeki jelek dan selalu sakit-sakitan. Peran mataguri  antara lain
adalah sebagai berikut: Pertama pemilihan tempat Passiringang (Kolong
Rumah), kedua pemilihan kayu untuk tiang rumah, ketiga pemilihan dan
pemasangan Batu Pallangga, keempat menentukan waktu pendirian rumah,
kelima, membaca doa-doa.
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B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan proses budaya pembuatan rumah yang ada di Perkampungan Tua
Bitombang dapat terjaga dan dapat dilestarikan agar supaya kelak budaya ini
bisa disaksikan oleh anak cucu kita bisa dikemudian hari.
2. Dalam adat trdisi pembuatan rumah  di Perkampungan Tua Bitombang perlu di
perhatikan dengan seksama peran mataguri agar supaya nilai-nilai filosofis
yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh masyarakat luas.
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